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A- Dasar-daoar Eodernlme dan tradlelonal!.re dalau A1-

Grr'an dan Hadie-

Setlap bentuk nenglnterpretaelkan aJaran-aJaran

Islam, v&rrg dlkontekkan kepada keadaan Eamannya, ltu

selunuh pemi-klran, gerakan" usaha yang dllekukanrrv&,

hanya eekedar faham, dan gerakan untuk membebaskan den

menEubah status quo umat Ielam dan eekallgus mengangkat

umat Islam darl keadaan yang mlnus kepada keadaan yang

surplue (danl Ie1am rendah kepada Ielilt Tlnggl),

eebagalmana dlgebutlian dalam bah-bab vang terdahulu-

Balk tradlelonallsme dan modernlsme,

(seeungguhnya) merupakan Eenakan penyegara'n tenhadap

pemahaman aJaran-aJaran lelam, sehlngga aJaran le1am

dapat dltransformaelkan kepada bentuk kehldupan yanE

lehlh t1neg1 (zanan rnodern) . Pada eatu e1e1,

traellslonalleme berupaya untuk mengaktuallsael aJaran

ealafl, pada e1s1 laln, modernleme' menglnterprestaslkan

aJanan Ialam dengan kontek nodern,

Untuk meurbuktlhan bahwa keduanva (tradlelonalleme

dan modernLsme) punya dasan-dasar dala'm AI-Qun'an dan

a-
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hadLe maka delam pembahaean lnl penulls sampalkan

t,entang anallss komparatlf antara langkah-langkah yang

dllakukan para moclernle dan tnadlslonalleme dengan un6ur

pkok dalarn agama Is}am. Dan sekallgus menetapkau dasar-

d.aear gerakan mereka dengan daear-dagar agarna'

1. tenskah yans d,ltempuh kaum modernle dan tradlelona1ls

dalam lelan"

Dekedenel dan degenerael eplr1tua1 dan noral

agama, adaLah penyebab utama lahlrnya gerakan reformasl

dalam leLam. Splrltual dan Intelektual, vang menJadl

dasar pokok hagl kehangkltan d,an kemaJuan Islan, telah

mengalaml kerusakan dan kebobrokan. umat Ielam tldak

lag1 memandang Islam sebagal "Rahmatan LlI'aLamln"

rahmatbaelseluruhnakh].ukTuhan'tetaplIslart
dlpandang eebagal tbndensl untuk menearl kePuasan dlrl.

Tennbokpertahananldloloeldanperadabanyan8datang

, darl dunla non lelam. Sebagalmana yang dlkatakan oleh

Eryan s' Turner' bahwa "aJaran rsran yang murnl

d.lkatakan telah dlgelapkan dan dltutupl oleh tarrbahan-

tambehan darl ungur aelng- 1

Untuk mencapal tuJuannya, maka tldak mungkln akan

tereapal Jlka tldak ada langkah dan ueaha mengangkatnya,

lEry"n S. Turner, Sebuah
Jakarta, Direktorat Pembinaan
1?82/1993, p. 2?t.

Studi Tentang Abber dan Islan,
Perguruan Tinggi Agama Islam,
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sebagalmana dlsebutkan dalam Al-Gur'en eebagal dagar,

8e, A1 Ra'du: 11.

(rr, "*U\---r$tt\iDL-efUS*{U;l
Artlnya: "Sesungguhnya A1lah tldak merubah keadaan euatu

kaun sehlngga mereka urerubah keadaan yang ada
pada d1r1 mereka sendlrl".2

Jlka dLcermatl, apa yang dlusahakan oleh kar:n

modernls dan tradlelonalls terhadap lelam ltu, sebagal

langkah utama yang paIlng utama adelah aJakan, gerakan

dan ueaha untuk kerrball kepada Al-Qur'an dan hadls-

Ueahe lnl merupakan koreksl terhadap keorlslnllan
aJar.an Is1am, Juge flIter terhadap bertragal pengaruh

yeng datang darl da1am dan luar Islam, dalam hal tnl A1-

&ur-an eendlrl telah memberl batasan, eebagalmana flrman

Allah dalam eurat A1 Baearah ayat 2.

(\'S,USLIPp.5;{
Artlnya: "Kltab A1-Qur'an 1tu tldak ada keraguan

padanya, petunJuk bagl orang yang bertaqwa".S

Harapan dan langkah dart para modennls dL atag,

sesual dengan apa yang dlkatakan oLeh Dr. SupardJo

Puspotan.Jo, bahwa:

2D*p"q

Pengadaan Ki tab

3Ibiri,

RI,
Suci

p. 8.

AL-&ur'an dan Terjemahannya, Jakarta, Proyek
A1-0ur 'an , 1981 , p. 370.
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Pos1el AI-Qur'an terhadap llmu dan teknologl Jugadapat dlJelaske,n dengan Ja1an mencarl eumber 11mu
dan eumber cara mengembangkan 11mu menJadl
teknologl. A1-8ur'an eebagai sumber llmu memberlkan
benlh-henlh dasar yang pa11ns eseneL untuk
dlkembangkan oleh manusla menjadl 1luru t**teknologl yang tak terhlngga arah peneaBalannya.'

Dasar yang dlsampaikan oleh Dr. SupardJo dl atas

merupakan Earan dan harapan b*g1 seh-lr-uh gerakan

reformasl dalan fslam. Prlnslp kerrhall kepada A1-8ur'an

dan hadle.Juga dlgunakan oleh Syayld Arnlr All, untuk

mengawall karya besarnya yaltu: Ap1 IsLam, dlkatakan:

Koneep-konsep heear dan mu11a yang dlnyatakan
dalam Al-Qur'an tentang kekuasean dan kaelh BayanEl
Tuhan me1eblhl eesuatu yang Eemacam ttu, dalan
bahaea Ialn yang manapun Juga keesaan Tuhan,
elfatnya yang tak terwuJud benda, kedaulatannya,
nahmatnya, merupakan tema yang tetap dan tak ada
hentlnya derl berbagal baelpn-baglan yang pallng
faslh dan mengahrumkan J1wa.*

Demlklan langkah awal yang dllakukan oleh para

modernls dan tradlelonalle untuk merubah keadaan unat

pada uamannya apa yang 6lsampalkan oleh Syayld Amlr AL1

d1 ataa, adalah euatu harapan dan clta-clta yang

menpenkuat gerakannya. Maka dalan pernyataannya yang

terplsah, dan eebagal komentar pernyataan dl atas,

Marcel Boleard mengatakan bahwa "seLama umat Ielam maelh

trerpeEang teguh pada aJaran Agama, dengan eenantlasa

4*hmad Syafi'i Fla'arif dan Said Tuheleliy, Al-Aur'an dan
Tantangan ?ladernitas, Yogyakarta, SIPRESS, 1995, p. 38.

53yayyid Amir A1i, Api Islan, Jakarta, PT. Pernbangunan,
1967, p- ?.
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patuh pade' aJaran Al-Our'an dan hadls le1am akan tetap

ekels menunJukkan ldentltas dan kred1b11ltaenya, pembawa

obon kemaJuan sebagalmana pada masa-masa yang 1e1u.6

Lengkeh yang kedua adalatr membuka plntu lJtlhad
untuk urenglnterpreeteelkan aJaran-aJaran Is1am pade

konteke kehldupan keberaganaan. Apa yang dlusahakan lni
merupakan koeekrsenel logle sebegal penetapan hukrln dan

sekallgue memberlkan konsepel dan argumentasL kepada

manusla modern.

Dengan mellhat keadaan kaum Muellmln, yarrg

dlhantul dengan takLld, Jumud dan praktek taeawuf yang

spekulatlf, maka kelonpok modernle dan sebaglan darl

kelompok tredlelonalle, berueaha untuk merubahnya den€an

pemahaman baru. Dan untuk mengadakan perubahan ltu,
dlperlukan apllkael Becara benar terhadap aJarar-aJaran

Ielam yarlg eudah tertulls dalam AL-Qur'an dan hadle

(eunnah-sunnah Nabl Muhammad Saw. ). Sebagalmana

dlsebutkan oleh H.A.R. Glbb "da1am menghadapl sltuael
tertentu harus berusaha menearl apllkasl secara benar

dengan aJaran-aJaran AI-Qur'an dan hadle", Dan atau

tldak. Mereka harus mengadakan korekel dan penlnJauan

ulang terhadap ketetapan-ketetapan hukum dan pemtklran

ulema terdahulu.

6l'larcel A. Boisard,
fl.'Il. Rasyidi, Jakarta, Bulan

Hunanisne dalan Islan, terj. Prof. Dr.
Bintang, 1980, p. 316.
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Jlka dlkenrhallkan kepada eeJarah masa s1lam

(perlode sahabat dan tabl'1n), maka lJtlhad eebenarnye

eudah dllakukan ol-eh para eahabat, E€bagalmana Nabl

pernah rnengutue lfueda ke Yaman. Dalam hal lnl dleebutkan

dalam sebual: hadls:

Antlnya: "Bahwasanya Rasulullah Saw. menEutue Muadz ke
Yaman makg hellau bersabda: Bagalmana engkau
memutuskan perkara? maka (Muadz) nenJawab;
Eaya akan memutuskan dengan kltablllah (41-
Qur'an), Nahl bereabda: Bagalmana Jlka tldak
ada dalam Kltabulleh? Muadz menJawab: Baya
akan memutuekannya dengan Sunnah Rasulullah,
Nabl her:eabda, maka bagalmana Jlka tldak
terdapat dalam eunnah Rasulul-Iah? Muadz
nenJawab: Eaya akan memrlerEunakan pertlmbangan
akal plklran eendlrl. Nabl bereabda: AI
Hamdu1l1lah, eegala puJl bael Allah yeng telah
menyebabkan-utusan raeulnya menyenangkan hatl
Resu1ullah. I (HR. Tlrmldzl ) .

Hadls dl atas dlJadlkan eebagal landasan hukum

bagl kaum modennls untuk memuka plntu lJtlhad setelah

7l'luchammad Fawar Abd . Baq i Abi Isa
Saurah At Tirmidzi, Sunan Tirnidzi, III,
Bei rut L. ibanon , t. t. p. 617.

Iluhammad bin Isa bin
Darul Ki tab Alamiyah,



lama tentutup dengan kefanatlkan dan ketaklldan yang

buta, yang dllakukan sebaglan beear umat masa 1tu.

Dengan kedua langkah utena yang dllakukan pera

modernlso d&n tradlslenalleme 1tu maka usaha untuk

mengadakan peruhahan dan pemahe,man kemball terhadap

sJaran-aJaran Ielam dleamhut dengan kegemblraan oleh

urnat Islam Eecara mayorltas.

Tokoh utana yang mengadakan pembukaan 
. 
plntu

lJtlhad adalah Ibnu Talmlyah, dlmana 1a merupakan benang

nerah yang menekankan kepada keadllan eoelal, Ibnu

Talmlyah tlak hanya mellhat manuela sebagal makhluk

lnlvldu (yang memhutuhkan kepuaean) 1n1d1vldu eaJa

tetapl manuela sebagal makhLuk soslal yang hanue

mengemhan tugae kemanuslaan dan mengemben tugae kolektlf
bael keeeJahteraan manuela,

M. Anln Rale, menylmpulkan tentang gerakan dan

ueaha Ibnu Talmlyah dalan memberlkan koeelrel tentang

kemanuelaan, yang dltulls dalan bukunya "Cakrawala

Islam", bahwa:
Yang menarlk darl pemlklran Ibnu Talmlyah adalah

benang merah keadllan eoelal dan penekanan tugas-
tugas menulls eehagal makhluk eoslal Vang mengemban
kewajlhan kolektlf untuk menelptakan keseJahteraan
bersama, bukan eekedar mahhLuk lndlvldu dengan
tugae-tugae lndlvtdualnya. Gagasan-gagasan
pembaharu Ibnu Telmlyah Jelae sekall rpnebus dan
melampaul Ielanr seJarah, dalam felam sebagalmana
dlpraktekkan oleh umatnya, yang dtsana*slnt
mengalsml dletorsl penylmpangan bahkan degenenasl.
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Dan la merupakan,/menyerukan agar Emat lele'm kemball
ke aJaran Ialan orlslnll Ie1am.. '"

Dasar pemlklran vang dlsampalkan oleh Ibnu

Talurlyah dl atae dlJadlkan landaean pemlklran dan

gerakan modernle untuk mengaktuallsaslkan aJaran Islam

kedelam konsep modern. Apa vang d'lueahakan oleh kaum

modennle dan tradtelonalle hanya terbatas pada

lnterpreetasl dan reaktuallsael aJaran-aJaran Islan yang

berelfat eoelal bukan yang herelfat eoth'lvah'

Jadl pada dasarnya tlada eesuatu yang baru

terhadap Agama lelam khueuenya dogma dan konsep yang

qlath'1, tetapl gerakan-gerakan yang dllanearkan oleh

kaum modernle, dan tradlsl0nalls dan adalatt

relnterpreetael dan rekonstrukel aJaran Islam' agar

tetapekele,d'lnamledankreatlfeebagalnanalslan
trrnbuh dan berkembairg awalnya, dan berdaearkan pade' AL-

Qur'an dan had1e.

B. Dllrtrotoml antara nodernleme dan tradlelonallene dalam

Ie1am.

Setelah mela1ul pembahasan vang panJang dan lebar

tentang modernlsme dan tradlelonallsme, sebagal,mana

tereebut dalan bah kedua dan ketlga, Becara terplsah'

dalarn bab lnl Penulla memhahas keduanya (modernleme dan

tradlslonallsme ) seeara terPadu sehlngga akan

8l'1. A*in rais, ap.cit, p. 11?.
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mendapatkan pengertlan yang terpadu Pu1a. Dan untuk

mempenmudah mempelalarlnya, perIu dlbahas eecara

tenpleah pada permasalahan-permasalahannya,

Dan klranya apa yang telah dlbahae dalam bab

kedua dan ketlga akan memberlkan beberape, konklusi

perbedaan dar.l kedua faham dl atae.

Modernleme dalam Ielam adalah euatu fahan atau

bentuk yang menekankan kepada genakan dan pemlklran.

Untuk merubah tradlsl, pemlklran dan peradaban dalan

Ielam, dleeeualkan dengan perkembangan zaman, tuntunan

kehutuhan dan perkembangan ealne dan teknologl modern..

Pengertlan modernlsme yang dllkutl oleh eebaglan

orang barat, tldak Jauh berbeda dengan pengertlan

modernlene vang d11kutl oleh r:mat Ie1an (modernle

muellm). Mereka eeria-eama menekankan kepada penEertlan

bahwa, modernlene 1tu adalah euatu pemlklran dan gerakan

dalam Ielam untuk merubah dan menggantl tradlel,
lnetltuel-1net1tue1 lama dengan yang baru.

Walaupun demlklan, banyak yang maslh nemberlkan

penlIelan yang negatlf terhadap pemlklran dan gerakan

modernleme.

Maka dengan penllalan yang negatlf ltulah,
eehaglan umat fslam dan khususnya kaum tradlslonalle

menolak dan bahkan memberlkan perLawanan tenhadap

modennleme dalem fslam.
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Untuk membenlkan pengentl-an modernleme secara

lengkap balk dl dunla barat dan dunla lelam' klta

menunJuk kepeda apa vang dleampalkan oleh Akbar S'

Ahrred, dalam bukunya: "Poemod'ern1sme, Bahaya dan Harapan

Basllelan",hahlrea:"artLumummodernlsmedalanOxford
Englls Dlctlonary adalah pandangan atau metode modern'

khusuenya kecenderungan untuk menyegualhan tradlsl'

dalam maealah keyaklnan agama' agar harmonle dengan

penlklnen modern".9
:

Sedengkan pengertlan tradlslonallsme adalah suatu

aJaran-aJaran atau praktek-praktek darl para mereka

(kaum trecllelonalleme) yang menerlma atau menglkutl

tradlel lama: terutana ketetapan-ketetapan yanE

dleanpalkan lewat wahyu, atau kepereayaan aganna' yang

nenentang modernledle, llbera}lsme dan nadlkallsme dan

eebagalnya.

Dengan pengertlan tradtelonalleme dl atas'

berartl batrwa keduanya memlllkl penbedaan yang mendasar

(eecara dlkhotoml) antara tradle10nal1Eme dan

modernleme.

pemlklran

Modernlsme

sedangkan

Walaupun demlklan keduanva nenlllkl obvek

dan gerakan yang aama, yaltu agama Is1am'

berorlentasl hepada pembaharuan-pembaharuan

tradlslonallsme berorlentael kepada

9Akb*.

fs7an, Bandung,
S. Ahmed, Posnodernisne, EahaYa dan

mI zan , 19?3 , F. ?7.
Harapan Eaq i
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pengemballkan atau pemurnian aJaran Islam-

Orlentalls Barat, memberlkan pengertlan

tradlelonalleme lnl dengan fondalleme. Mesklpun kedua

pengertlan ln1 (eehenarnya) memlllkl artl dan deflnlel

yeng benbeda. Karena tradtelonalleme tldak koneeP yang

khueue maka untuk memudahkan memberlkan pengertlen

tt'adls1onal1eme, dlldentlkkan dan dlseeualkan dengen

penger.tlan fondementalleme, sebagalmana dlEebutkan oleh

Garaudy, bahwa fondanentalleme ln1 Juga dlpertentangkan

dengan apa yang mereka 6ebut dengan modennlsme IeLam,

yaltu allran pemlklren yang menyegualkan Ielam dengan

dunle dan pemlklran modern yang beraeal danl Banat"-1o

Dengan demlklan Jelae, batrwa orlentaol gerakan

tnadlslonallsme dalam Islam adalah ueaha untuk

menyegualkan aJarah-aJaran IeLam dengan eJaran ulana

ealaf, Tradtelonalleme Juga dlldentlkkan dengan

punltanleme (taJdld), atau gerakan ealaflyah-

Walau keduanya merupakan dua kutub yang berbeda

untuk mengantlelpael perubahan Eaman tetapl memlllkl

keeamaan dalam tuJuannya yaLtu, 1ng1n urembebaekan status

quo umat Is1am.

Darl kedua pengertlan dl atas, leb1h untuk

memudahkan dan menJeLaskan tentang dlkhotoml antara

1oR. Ga.audy' Isian
Lainnya, terj. Af if lluhamrnad,

Fondanentalis dan Fondanentalis
Jakartar 1993, p. iv.



model.nlsme dan trad1s1ona1leme. Pertentangan yang t1mbul

darl kedua genakan 1tu, tldak berslfat doguratls

(fondarnentalls) tetapl eebatas pemlklran, gerakan dan

ueaha untuk menglnterpnestaelkan aJaran-aJaran Islam

kedalam konteks rea1lstlk (kehldupan umat).

Untuk membatael kaJlan lnL, klta kemukakan

dlkhotoml tradlelonallsme dan modernlsme yang terJadl dl
Pakletan dan Iran, eehah d1 dunle Islam yang lahlr tldak
terJadl koneeptual, yang menyebabkan perlawanan f1slk-

Pertentangan-pertentangan keduanya banyak tenJadl

pada mas pra-modernleme dan pasca-nodernlsme, penubahan

beear. dalam waJah kelslaman dl negara-negara Islan,

menyebabkan lahlrnya bentuk baru (sebagal alternatlf)
dan Jalan terbalk yang hendak dllalulnya.
a, Perlode Pra-Moderh.

Sebelum membahae tentang dlkhotoml yang tlmbuI

pada perlode Pra-Modern perlu dltegaskan bahwa dl elnl
yang dlmakeudkan dengan perlode Pra-Modern adalah abad

ke 1 eampal 19 M,

ketegangan (dan eampal dengan pertentangan) yang

dlalaml orang Islam, bermula darl faham atau fenomena

Suflsme. Dlmana fenomena 1nl, memlllkl cara yang

komplek, v&rrg berelfat: Moral" emogl, dan koenltlf atau

spekulatlf dapat dlbedakan dengan Jelae. Fenomena lnl
memmpeaganuhl kaum ulama ortodoks untuk mempenhatlkan
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dan eekallgue tertarlk untr'lk menpelaJanl ' Terutama

mereka berhubungan dengan taeawuf spekulatlf (neo-

platolnleme). Kelompok Harrball yang pertama kalL menaruh

slkap curlEa terhadap bentuk tasawuf epekulatlf. Dlmana

mereka mengatakan bahwa praktek-praktek taeawuf

spekulatlf. Dlmana mereka mengatakan bahwa praktek-

praktek taeawuf spekulatlf banyak dlpengaruhl oleh

asaran-aJaran sesat yang datang darl luar Islan'

Jadlpertentanganyangtlrrbuladalahaklbatd'arl
keeemaean kaum ulama Ortodoks (pengtkut' Hamhall) dengan

praktek eufl-eufl epelillat1f. Kenvataannva eepertl lnl

benlangeung dar:l abad ke LZ eampal ke 18 M'

Kebangkltan kaun ortodoksl kemball' ebad ke 1gM'

Juga dleehabkan adanya dekaden6l, degenerasl moral yang

merata dl wllavah orang Islam. Dl Indla dlgenakkan oleh

keraJaan Uemanl. (Otonom) dan dlsemenanJung Arabla

dlplmpln oleh para penglkut Muharunad bln Abd. wahab

dengan gerakan wahabl. Gerakan lnl mendapatkan

perlawanan-perlawanan derl ulama-ulama yang 1ngln

meleetarlkan uaman pertengahan (praktek tasawuf)'

keadaan sepertl ln1 Juga melanda Indonesla' Meelr'

Afrlka (Maroko), Iren dan Indla eerte. Pakletan.

Dl Paklstan, puncak dtkhotonl antara nodernlsme

dan tradlslonallsme berlangeung pada perlode Muhannad

Iqbal (darl plhak modernls) dan Abul A',Ia A1 Maududl
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(p1hak Tradlelonalle fondamentalls) .

Bermula darl pengaruh pemtklran Ibnu Talmlyah

Iqbal menolak lJma' untuk mewu"ludkan neEtara lmplan

(Paklstan, sehagal negara ldlologle). Apa yang

dlueahakan oleh Iqbal Inl mula-mula dltentang oleh Ulama

trad1e1ona11e nenghendakt adanya bentuk pemerlntahan

khllafah atau luamah. Ide ulama ln1 dltelrLma oleh AbuI

A'la Al-Haududl sebagal landaean penlklran dan genakan

menentang Iqbal. Ia A1 Madudul, menghendakl adanya

negara yang dld1r1kan dl atas hukuu-hukum Tuhan

(Toknasl ) . 11

Kaum modernls Paklstan dlsamplng rnenghadapl

kelompok tradlelonalls (yeng nota bene) nenghendakl

negara "keraJaan Tuhan" teokrasl, Juga kelompok nodernls

murnl (sekulerls) 'yang demlklan 1tu maka Iatrlrlah
kelompok yang ketlga adalah kelonpok fondamentalls,

dlmana kelompok 1nl menekankan kepada eplrltualtetlk dan

antagonletlk barat. Darl keadaan eepertl 1nl maka pada

akhlrnya kelonpok modennle dan fondamentalle bereepakat

untuh mewuJudkan neEare yang dllmplkannya ltu.
Laln halnya dlkhotoml d1 Meslr, lahlrnya Ikhwan

aL Husllmun sehagal penerus lde Jamaluddln A1 Afghanl,

Muhammad Abduh dan Rasyld Rldho. Hasan A1 Banna merasa

11F"rlur Rahman, fslan, Jakarta, Pustaka , 19g4, p. 286.
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tldak puag dengan pembaharqan $arrg dlsampalkan modernle

eebeh:mnya- Sehagaimana yarlg dlkatakan oleh M' ffn1n

Rals, bahwa:

Tetap1 bagl A1 Banna para tokoh ltu hanva

menyentuh 
-uleafah-****1*h ieerrra dan moral Eecara

tldak tuntae, eehlngs;-ifA*k mempunval Pandangan

komprehenelp vane *{nJ*ar *-r-*r khae el- Ikhwan'

Ielam van€ dlfahani*;i- Ikhwan' adalatr lelam

ortodoks plus 
"*ttof'**iott"* 

'- -Ie1an ortodoks
mengaJarr.""-i"[** iuu"rt"Er""" dl-dunla dan akhlrat
hanya di;p;l"i;y;r -Gian. InteLek manusla tanpa

b1nb1ng.";-"1'v"-"t"" b;;ialaq eesat $gn 
menvelewens

aili f aran keuranuelssn vang benar" '

A1 Ikhwan menghendakl adanya penyatuan antara

agtstnadannegara.NegaralelarryanEdtclta-cltakanltu
harus dapat mevquJudkan tlga khueua pokok: "sebagal

pellndung dan pengaman agama' sebagal alat untuk

menyebanluaekanlsls"trl'danuntukmerealleaelkanselunrrtr

edlal-edlaI Ielam . dan sebagal badan vang menerapkan

hukum-hukun Ielam' 13

Pertentangarl ldlo1og1 dan kontek pemlklnan

tentang negara Ielan yang dlelta-cltakan oleh para

modernls dengan pendlrl dan tokoh gerakan aL lkhwan

tldak 6ampa1 pada ketegangasl $arlg serlue' yanEl pada

akhlrnva gerakan lnl dldukung oleh gerakan pan

lelamleme, safita-sama menentang naslonalleme yang

1ZN. Ami'n Rais, Cakrawala Islan' Bandung' ['lizant 1?91'

p. 1g?,

13 rbid, P' 190.
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dldlrlkan oleh tradlelonalte, pada flhak laln menentang;

koIon1alleme, lmperlallsme dan komunlsme yang datang

darl Barat. Dengan demlklan dapat dlkatakan bahwa

gerakan lnl berusaha untuh mengenballkan ldlologl IeLam

kepada ldlologl vang doernatls.

Sedangkan dlkhotonl tradlelonallsme dan

modernlsme yang terJadl dl lran, banvak dlslngguna dalam

bah terdahulu. Delam pembahasan ln1, penulls hanva

menekan pada pertentangan-pertentangan yang dtalenll oleh

kaum tradlslonalle vang dlplrnpln oleh Avatullah Khunalnl

dengan 1de pembaharuan veng dleampalkan oleh kaum

modennle "

Batrangkall, penbahasan seeara lengkap cukup

d1waklL1 oleh apa vang dleampalkan All Svarl'4t1,

sebagal berlkut:

Sesungguhnya humanleme adalah ungkapan darl
eekumpulan darl n1lal llahlvah vang Pada dlr1
manusla yang merupakan petunJuk dalam agama,
hehudayaan moral manusla' yang tldak berhasll
dlbuktlkan adanya oleh 1dloloe1-ld1olosl modern
aklbat penglngkaran mereka terhadap agama- Kemudlan
al1ran 1dloloel-ld1o1og1 vang Eeeara fanatlk
mengkallm dlrl aehagal reallstls, ternyata tenllhat
Jauh lehlh ldlells ketlmb1le Plato dalam pembelaan
mereka dalam Humatr1sml. . .

Jelaelah kiranya apa vanE dlsampalkan oleh

Syarl'atl d1 atas adalah suattr usaha untuk memhedakan

14ar r
Earat, Jakarta,

Syari'ati, Hunanisne
Pustaka Jaya, t??2, p.

An ta ra
L9,

Islan dan f'ladzhab



dan menisahkan agama darl ldlo1oe1 Barat,

Untuk mereepon terJadlnya dlkhotornl yang terJadl
pada perlode pra-modern, maka pembahaean lnl menupakan

anaLlea tenhadap al-ternatlf yang dlbentuk oleh para

modernle dan tradlslonalle. Haka penlu klranya untuk

membahas tentang dlkhotonl perlode pasea-modern.

h. Perlode Paeca-Moder:n

Hellhat kenyataan yang terJadl dl dunla Ielam

maea kln1, banyak penulle Earat dan tlmur (Ielam) yang

mengantlslpeel alternatlf bentuk kelslaman, ha1 denlklan

tlmbul karena perkembangan salne dan teknologl pada abad

modern, telah banyak merubah waJah dunla dengan lde
pemlklran-pemlklran transformael lde-lde Barat ke dalan

Ie1am, peda elel laln r.rmat Ielan qltuntut untuk tetap
mengaktuallsaelkarr BJaran le1am dalam dunla modern lnI.

Dlkhotoml tradlelonalleme dan modernleme pada era

modern lnl yang berorlentael kepada reallettk
keber.agaman yang lmplrlk. Berpengaruh kuat terJe.dlnya

Poemodernlsme. Dan melengkapl pembahaean lnl, akan

dlkemukakan permasalahan dlantaranya; apa penger.tlan

Poe-Moder.nleme?. Apa yang melatarhelakangl lahlrnya Poe-

Modernleme?. Ape tuJua.nnya Poemodernlome dan bagalmana

respon felan terhadap faham lnl.
Poemodernlsme (gaya masa klnl) belum memlllk1

koneep yang Je1ae, &pB pengerttannya dan slepa yang

nembanEun berdlrlnya, Poenodernlsme yang pertama kaIl,
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untuk membatasl pengertlan inl, klta ureruJuk pada apa

yang dlsampalkan oleh Akhar S. Ahmad, dalem bukunya

"Posmodernleme, harapan dan hahaya bagl Is1am"" dleana

Akbar S. Ahmad eendlrl, slengalaml keblngungan untuk

menentukan karakterlstlk Posmodernlsme. Sebasaimana

dltullekarr:

Karena klta lngln memlnJam koneep Poemodernlsme
darl eatu krrltur untuk dlapl-l-kaslkan pada kultutr
la1n, maka deflnlelnya sangat pentlng. Nanun pada
tlnekat vang pallng Je1ae, ln1 kurang JeLae, dan
asal muasalnyapun yang belun Jelas- Apakah lnl
merupakan perlode eeJarah (Poemodernlemetae) atau
gaya maga klnl Posmodernlsme, apakah lnl merupakan
kecongkakan eastra, konsep flloeofle, resPon
arsltektur ? Apakah lnl merupakan varlael- estatle'
regpon terhadap keeenderungan gIobaIleas1, EaVB
eenl atae fenomena soelal. Apakah lnl meruPakan
fenomena ekskluelf $pora, atau dapatkah dlt,erapkan
dl tempat lain ...."'

Tetapl yang Jelas Posmodernlsme ltu adalah suatu

respc,nden terhadap mcrdernitas. Fakta seJarah

memperllhatkan bahwa sampat pertengahan ahad kedua puluh

imperlalleme Barat menJadl suatu sarana bael proyek

modernlsme. Atas tuntutan darl dunla Islam sendlrl, maka

lahlrlah lde pemlklran sebagal antlslpasl darl domlnael,

tekanan dan traneformasl peradaban Barat yang sedang

dltawarkan.

Posmodernleme adalah gerakan kontemporer. Dengan

demlklan, klta tldak menlnggalkan relati-vleme untuk

15okba. S. Ahkmed , 0p.Cit, p. ?2.
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rnenentukan karakterletlk Poemodernleme. Ernest GeInen

rnenyatakan, bahwa "yang mungkln Jelae adalah bahwa

Poenodernlgme leblh menyukal relatlvlsme dan tldak
menyLrkal gagasan tentang keunlkan, ekeklueifLtao,

obyektlfltae, atau kebenaran transendental" . . . . . 16

Untuk memberlkan tema pokok darl gerakan 1n1,

pada penJelas&n Erneet menJelaekan, "Maka tema yang

menonJol yang umu& dalam gerakan lnl menekankan hrrbungan

antara dua ke.ladlan; yaltu antara pembebaeen polltlk dan

subyektlvltae koenltlf " . 17

Darl apa yang dleampalkan Gellner tentang tema

darl apa Poemodennlsme dl atae, klta nenlLlkl
pemandangan seeara umuul, bahwa Poemodernlsme (agema

felam) depat dlldentlkkan dengan praktek splrltualleme.

Dle1nl1ah letak dlkhotoml antara tradlelonallsme dan

modennleme pada era modernltae. Dlkhotonl yang

dltlmbulkan Justru tldak nenlmbulkan pertentangan yang

sampal pada perlawanan, tetapl uembentuk suatu pemahaman

Ialn yang Juetru memberlkan antlslpael kepada keduanya.

Dlkalangan umat lelam mage, klnl eedang berkembang

fenomena splrltualleme (eksee tradlelonallsme) secara

segnl-flkan. Yaltu bentuk tradlsl dan budaya Ie1am yang

l6Ernest Gelnerr !
Hendropuspito dan Nurul Agustina,

17 taid, p. 4s.

llenolak Posnodernisne, terj.
, Bandung , I'li zan , 1994, F. 40.



terpentlng (euflsme) dengan bentuk gaya yang baru.

Suflsme muncul (alam eeJarah Berkembangan Ielam) sebagal

suatu respon terhadap statuasl eoslal dan l>olltlk
(eklbat modernltas).

Proses modernlsael yang ter.tumpu pada;

rastonallsme dan harapan lndustr1al1easl moral dan

teknologl telah membawa kepada lmpllkael-Lmpllkael moral

dan aoslal (demorallsasl dan dehumanleael). Pergeseran

ke arah pragmatts, n1lal noral kemanuelaartr tergeser

kepada dunla 1ndlvldualletlk, dan pendewaan raslonal.
tlberal1sme, matreallsme, lndlvlduallsme dan pragmatlsme

yang dlalaml umat Islam modern membawa mereka ke dunla

Eufl yang eenderung mengemballkan seluruh aJaran Islan
kepada bentuk tradlel Nabl dan shahabat (salafl).


